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1.1 Latar Belakang

Perkembangan zaman dan teknologl sudah ok dopat terhindarkon. Hal i berpengarub besmr
terhadap  berkurangnyn minst  genemst muds dalom melestartkon kebudayaan  dserabinym,
Kemudnhan akses informes akibat kemajunn icknoleg mempermudah paparan budsya luar pada
generasi mude vang menyebabkan l:lg:nunrl'hﬂlgrﬁh.l di Indonesin. Medin sosial, film. dan
musik menjads m:dm,w ymm_WMMWn buduya luar. Hal ini dapa
mengencam k:beﬁmgm mmwm 'hﬁﬂ..h;gnl dan identites bangsa
Hrwnnl:lL. m ﬁmﬂ'%ﬁﬂ]ﬂn FmmEn wgu H.M' bermatn  dun  bagi
k:bqw.u kmmkmwwm di Indﬂnmwnk ada tindak lanjut dalam
ch‘fmmm tersehut-

MWF I::’I:udnmn berarti elapat MFW :ﬂ_ il*l dan  Indonesia.
P PR TS—
beberapa hal salsh sstunya adalsh fokior sosialisasi. Hal ini mengakibatkan generasi sekorang
meajudi kurang peduli terhadap kebuduyann trudisional kita (Abdullah, 2023), Seperti yang
dibahias melaluf fenomenn yang terjad kita perfy untuk mului menggintlan lagr semungat dalum
Mw%s ada, hal im diharapkan dopat lml.il menjaga h:bﬂﬂlﬂ budayn khas
duw t!llq'a bisa dirnsakan ataupun dilihat oleh generas i g quumnyn pengoerak
untuk meaumbuitkan kembali rasa kepedulian dalam mmwm budaye adalzh
jati diri fangsa mwmmwyum pencris.

Ketidakpedulian generasi muda pada budiva Indoncsin juga tcrgambar poda kepedulun
terudap heluarga yang Berperan penting dalam pendidikin dan pengerbungsn karakter. Babkan
merckn juga tudnk an p:du]: :l:,nga.u h.l:ll.du’:nn _H:u:ﬁ-m yang merupakan tupuan ndup
yang hakiki {Bilatuzzahro, 2023}, Schanh'bangsa yang kehilamgan jati dinnya skan kehilangmm
arah tujuannyn. oleh koreno itn genemsi muds perfu disadarkon lagi bapaimana pentingnys untuk
mempertahankan budoya yang dimiliki. Hal i yang menjacdi londasan penulis memilih wntuk
mengengkat tema budaya khas khusosnya slat musik dserah sebapan “pecnfon™ semangat untuk
peneras) muda dalom melestunkan budaya khas daerah mereka,

Berangkat dan fenomena i menjodikan alasan dolom pembuntan karya yang mengangkat alat
musik khas Suku Dayak dan Kalimantan vaitu sepe” yang dibmwakan oleh komumtas bensikan para
pemuda vang sedang meranta jaoh di kots pelajar Yogyakaris. Semangat dalam melestankan ala
musik khas deerah merekn dengan menjadi contoh semangat annk muda bangsa dalom melestarikon
keanskarmgaman budayn alst musik khos daerah di Indonesia.




Alnt musik sepe” di Indonesia merupakon olot musik yang berasal dan suku Dayak Koyaon
vung berwilnyoh di sekitoran Sungai Kopuns Hulu: Alat musik ini bizss dipunakan sebagai sarana
penginng hiburn masyarokst sekitar di Suko Dayak, Bossnys sape’ digunokon uniuk menjadi
sarang hiburan bagr masyarakat Dayak. Alnt musik sape’ memibks kemiripan dengan alo muosik
pitar dalom memomkanoyva vaity dengan carn dipetik. Proses pembunton Sape” jugn kaya akon
penggambarn tradisi dan milal kebudaynan Suku dayak (Potr, 2024) Alat musik sope’ i jugn
hisa menjadi perwakilin emos dalam In.n:.un.u.mm- dibswakun dan setiap permainannya dalsm
sebuah scars, Lantunnn .uiaﬁ-_ﬂﬂmk sape’ o mihaw pesan perisun senang ataupun sedih
ferganiung momentum Hﬁ'ml miﬂ\“m Lantuman lagu yang dikeluarkan
dari nlat mmsik Sape® ini ssperti w-ﬂh.mum miasvurknt Bi\-'.uk dofam  kondisi sedih
atpun swﬂlﬂm_m

{m pembuntan wm IJ.uwa.l Sapc” ﬂl,m Eﬂm penubis hermaksed untuk

v ME sudio visual ¥ang tdak hanyn depat M .' u arnkat K alimantan ietopi jugs
dmm oleh masyaraknt di Kots Yogyakarta. Pcdﬁﬁtmmjm bisa memadi
percontohan kesadaran akan pentingnya menjees trudisi dan mrlemww daerah,
Alat mlﬂrﬁp’ﬁm hanya mrienjadi contoh dari sekian banyak alot rﬂﬁﬂm m vong adn

g mnwﬂm atuupun menampilkon alat mustk khas d.dﬁm»'n masing-
ﬂw MM ‘membul karya Alunne Bawai Sepe” di Kota Pelajar m-hmhnwnkun

3 _- patdy masyarakut di sctinp daceah bubwa k.:g@@ﬂ_w mﬂ tradisional, tari
tidin'ﬂl dln lnin schapainya laynk uniuk tcrus dilestarikan mﬂqm Mﬂ.ﬂl 1 hingga atau
dijumpai generasi pencrus nanti.

Menujuk paca pembabiasan sebelumnya. masyarakal zaman sclarsg lebih mudah mencrma
mfummﬂ_ﬁﬂlm hmﬁ_wﬂdhm pada gamm Fl:ugcmln dari konten audic
i i ieiisl ™A JERalab sulah SSREEM gy mengacu pade penggunaan
km'up-unrn gnmb.u: d.u.u ;uga SUATIL. Jn:h kedun knmmm akan dinlah secarn bersamann
untuk kemudian disajikan ke dalum sebunh presentusi, tontonan, dan jugs program scara yang
sesuni dengun kebutuhun™ { Andrew, 2021 ) Produk audio visual feature adalah dokumenter berpaya

naratif yang menckankom kekuntsn centa dan visunl artistik untuk menyempaikan pesan budaya

vizual

ot sosial. Memurut Effendy (2014). jenis ini mompu menggugnh emosi penonton melslbui
pendekntan visunl yang mendalam. Karenn itu, dalam karyn Afunan Dawar Sape of Kota Pelajor,
pendekatan feature dipilih agor pesan tenting pelestanan budaya Sape” tdak hanya disnmpaikan
secorn informatif, topi juga secarn emosional dan menyentuh. Gaya int juga membeni nmng
chksplomsi visual bagi penulis sehagni Dol untuk menampilkan keunikon alat musik Sape’ dengan
lebih kunt secam estetika. Film termasuk dalnm kategon konten oudie visunl karena sesuni dengen
kmidah-kaidah pengkaiegonan schuah konten audio visunl dalom hasil jadim.



Film sendin merupakan salah satn korye oudio visunl yong memiliki fungs: sebagar media
penyamprian pesan. hiburm, stoopun medie refleksi sosial bag para penontonmye. Film yong dapat
dinikmati oleh penonton tidak lepas kntunnya denpan perun seorang Direcior of Photgraphy { DoP)
dalam proses pembuntennya. Director of Photography {Dol) memepakan seseorang vang paling
dekal dengon sutrndarn dalom proses  pembustan flm. DoP memabiki  keahlian mengenai
penggunnan kamern, pemilihan lensa, format film, dan juga pencahayoen poda proses pembuatan
film. Dalum sebuah produks: film DaP b:rnuw“rub terhadnp kualitas fotoprafi dan kualitas
sinemutik pengrmbilan Eauﬁ;; i lap.a.nmw % wewenang untuk membuat keputusan
tentang pemilihan alat/ ipe pencahayian, dan icknik perckaman gunz berjalannya prases produksi
{ Andryanto, "ﬂll]-j. Do dnlnm-lﬂﬂhﬂln kmryn sudio vidmal memilikn togas scbagni penatn
pmgnn'lhllﬂgw s | Ipaya unlisssibon pesan m.sm%]mg ingin dissmpaikun
ke Ml’uﬂa scg m DnF akan mmwfmgmb;hn sudul pandang

rﬁt‘ﬁﬂw“mmﬂ para permcran didalammya up ﬁ‘ iﬂ. Pcng.umhuhu:: pzamibar,
Dok hm.ﬂﬁm alur dalam setinp pengambilan d.lm m ﬂ.m sudut  pondang
pmgﬂmm di setap frame gambar agar secars ceritn yang akan dibawakan dapat
w ik,

l’ndgm karya audio visunl “Alunon Dweni Sape” di Kota Pﬂ#"-pcnuhs VANE
m DoP yung bertugns mgmpl:mmmmkm dlll.l'-d.lﬂ.l'm Dol dalam

tm'pmﬂ.u.t.um m:m'laplum hal-hal tersebut schingga dapat. d#an ni.m.lhmnl film yang
diinginkan., Dalum menjalankon tugas Dol memiliki tign proses wtmma dalam pembuntin film, yuitu
Pra Produksh Produksi, dan Pasés Prodils] (Andryanto, 2021, Pada proses menjalankan tugas
scoTIng Mtﬁhqhﬂlwﬂﬁ Jeesulitan dafam prliu g_mb.u.r yang diinginkan
oleh mtr.ndﬂ.wm _' qﬂ#!ﬂnh Director of Phatography (DoP) dituntul untuk
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bisa memvisualisasikan ﬂ.FlI'FI.I.I'I. CoTila. YOng Ingm W'ulch sutradnra agar apa yang
dimaksud depat diterima baik-oleh penonton. Seperti pada film *Perang Ssrung” terdapnt adegan
haku hantem yang dipenuhs E:ruian chstrem, F.n'.d.a En:gﬁ:ﬁnrs:_mng Dol harws menentukan sudut
pengambilan gambar agar ketegangan centm dopot tersampuikan pada penonton. Karya i bertokus
pada penyampaian pesan isu budaya vang perfu digoungkon pada penonton khususnyn mosyomakat
Indonesiu akan pentingrva melesturtkan budiys kearifan lokal bangss Indonesia




1.2 Fokus Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dibuat fokus permasalahan dari topik yang
diangkat yutu: * Bagaimana komunites pecinta sape” dapst dijadikon percontohnn generast muda
dalam semungat melestarikan budaya khas doerah™. Poda karya “Alunan Dawni Sape’ di Kotn
Pelajar™ penulis akan mengerjukan bogian sehagm Direcror of Phoography (Dol) dalum wpaya
menggali lebih dalam teknik-teknik yang dapat digunakan schagai DoP dalam produksi karya,

L3 Tujuan karya

mbangan kajian smematografi,
graphy { Dof) dalam membangun

estetika dan narasi visual dalem film dokumenter.

o  Secam akmderms, karyn i memperkayn referens: bapr mahbossswa dan penelin di
bidang ilmm komunikesi, film, don medio budoya, terutama dalom konteks pelestanan
hu!lyalnknlmnllluip:ndr_m.m_cﬁuﬁ.unL
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